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ABSTRAK

Kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan kelompok ternak Sungai Nipah Saiyo Kabupaten
Pesisir Selatan melalui inovasi dalam pembuatan formula ransum ayam kampung dengan menggunakan
tepung rumput laut Turbinaria murayana yang telah di fermentasi sebagai pengganti dedak halus serta
untuk mengurangi penggunaan jagung giling dan konsentrat dalam ransum ayam kampung. Metode
kegiatan yang digunakan adalah metode pelatihan/percontohan dan pendampingan kepada kelompok
ternak dalam proses penyusunan dan penggunaan formulasi ransum yang baru berbasis tepung rumput
laut Turbinaria murayana yang telah di fermentasi. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan
formula ransum yang mengandung tepung rumput laut Turbinaria murayana yang telah difermentasi
mampu meningkatkan produktivitas ayam kampung dan secara signifikan mengurangi biaya pakan,
memberikan dampak positif terhadap pemberdayaan ekonomi kelompok ternak. Selain itu, kegiatan ini
juga membantu dalam mempromosikan keberlanjutan lingkungan dengan memanfaatkan sumber daya
lokal asal laut yaitu rumput laut coklat jenis Turbinaria murayana yang berlimpah di Daerah Pantai
Sungai Nipah Kabupaten Pesisir Selatan. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah  meningkatnya
pengetahuan dan keterampilan peternak dalam membuat formula ransum ayam kampung mengandung
tepung rumput laut Turbinaria murayan yang terlihat pada antusias anggota kelompok dalam mengikuti
pelatihan dan penerapan penggunaan formula yang diberikan dalam pemeliharaan ayam kampung dan
memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan masyarakat di daerah Sungai Nipah Kabupaten
Pesisir Selatan.

Kata Kunci: formulasi, ransum, ayam kampung, rumput laut, turbinaria murayana

Empowering the Sungai Nipah Saiyo Livestock Group Through the Formulation of
Poultry Feed with Fermented Turbinaria murayana Seaweed Meal

ABSTRACT

This activity aims to empower the Sungai Nipah Saiyo Livestock Group in Pesisir Selatan
Regency by innovating village chicken feed using fermented Turbinaria murayana seaweed flour as a
substitute for fine bran. The goal is also to reduce the use of ground corn and concentrate on village
chicken feed. The activity method involves training/demonstrating and assisting livestock groups in
developing and utilizing a new feed formulation based on fermented Turbinaria murayana seaweed flour.
The results show that implementing the feed formula containing fermented Turbinaria murayana seaweed
flour can increase village chicken productivity and significantly reduce feed costs, positively impacting
the economic empowerment of the livestock group. Additionally, this initiative promotes environmental
sustainability by utilizing the abundant local marine resource, Turbinaria murayana brown seaweed, along
the coastal area of the Nipah River in Pesisir Selatan Regency. The conclusion drawn from this activity is
farmers' increased knowledge and skills in formulating village chicken feed with Turbinaria murayana
seaweed flour, evident in the enthusiastic participation of group members in training and the application
of the provided formula in village chicken maintenance. This initiative contributes positively to the
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community's welfare in the Nipah River area of Pesisir Selatan Regency.

Keywords: formulation, diet, native chicken, seaweed, turbinaria murayana.

PENDAHULUAN

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi
Sumatera Barat yang memiliki perairan laut yang luas, hampir seluruh daerah di
Kabupaten Pesisir Selatan memiliki pantai dan terumbu karang yang ditumbuhi oleh
tumbuhan laut seperti rumput laut. Salah satu wilayah yang banyak ditumbuhi rumput
laut adalah di Pantai Sungai Nipah, Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.
Salah satu rumput laut yang terdapat di Pantai Sungai Nipah adalah rumput laut jenis
Turbinaria murayana. Rumput laut jenis ini memiliki potensi untuk dijadikan sebagai
bahan pakan ternak unggas karena ketersediaannya melimpah dan belum termanfaatkan
oleh masyarakat sekitar. Beberapa penelitian terdahulu tentang penggunaan rumput laut
Turbinaria murayana sebagai bahan pakan dalam ransum unggas yaitu penggunaan
10% tepung rumput laut Turbinaria murayana yang telah diturunkan kadar garamnya
dalam ransum broiler (Reski, et al., 2021); Penggunaan 20% tepung rumput laut
Turbinaria murayana rendah kadar garam yang telah di fermentasi menggunakan MOL
buah dalam ransum broiler (Reski et al., 2022a); Penggunaan 20% tepung rumput laut
fermentasi MOL buah dalam ransum ternak puyuh dapat mempertahankan performa
produksi dan kualitas telur pada puyuh (Reski et al., 2023).

Peternakan ayam kampung memiliki peran sentral dalam ekonomi kelompok
ternak di Daerah Pantai Sungai Nipah yang terletak di Kabupaten Pesisir Selatan,
Provinsi Sumatera Barat. Sebagai mata pencaharian utama masyarakat setempat,
kesejahteraan mereka sangat tergantung pada produktivitas dan efisiensi dalam
pemeliharaan ayam kampung. Penyediaan bahan baku pakan yang tidak kontinyu dan
biaya pakan yang mahal menjadi kendala bagi kelompok ternak Sungai Nipah Saiyo
dalam meningkatkan usaha peternakan ayam kampung, sehingga diperlukan upaya
dalam pemanfaatan bahan-bahan pakan lokal yang berasal dari daerah sekitar dengan
biaya yang murah dan tersedia secara kontinyu, serta mengandung nutrient yang
dibutuhkan oleh ternak. Salah satu bahan yang memiliki potensi untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan rumput laut jenis Turbinaria
murayana yang telah diolah dengan metode fermentasi menggunakan MOL buah.
Menurut Reski et al. (2023) rumput laut Turbinaria murayana yang telah difermentasi
menggunakan MOL buah mengandung 20,39% protein kasar, 2,29% lemak kasar,
5,01% serat kasar, 1,91% kalsium, 0,30% posfor, 2340,74 Kkal/kg Energi Metabolisme,
0,01% metionin, 0,38 lisin, dan 83,90 mg/100g omega-3.

Penggunaan tepung rumput laut Turbinaria murayana yang telah di fermentasi
menggunakan MOL buah dalam ransum telah dilakukan beberapa percobaan
sebelumnya dengan hasil dapat digunakan sampai 20% dalam ransum ternak ungas
(ayam dan puyuh) yang dapat menggantikan penggunaan dedak dan mengurangi
penggunaan jagung dan konsentrat sehingga dapat menekan biaya ransum (Reski, 2022).
Kendala yang dihadapi selama ini oleh kelompok ternak ayam kampung Sungai Nipah
Saiyo dapat diberikan solusi berupa pemberian pelatihan tentang metode penggunaan

Pembuatan Formula Ransum Ayam Kampung Mengandung Tepung Rumput Laut Turbinaria Murayana Fermentasi
Sepri Reski, dkk. Hal. 380-387 381


http://hilirisasi.lppm.unand.ac.id/

Jurnal Hilirisasi IPTEKS Vol. 6 No 4. 2023
Website. http://hilirisasi.lppm.unand.ac.id/
E-ISSN: 2621-7198

rumput laut Turbinaria murayana sebagai bahan pakan ternak ayam kampung dalam
menggantikan dedak halus dan mengurangi penggunaan jagung dan konsentrat melalui
pelatihan dan pembinaan dalam pembuatan formula ransum ayam kampung yang
mengandung 20% tepung rumput laut Turbinaria murayana fermentasi. Metode
pelatihan penyusunan ransum ayam kampung mengandung rumput laut Turbinaria
murayana menggunakan metode sederhana yaitu metode coba-coba dengan
memanfaatkan Microsoft Excel untuk menghitung persentase penggunaan bahan-bahan
pakan yang digunakan sesuai dengan iso protein 17,5% dan iso energi 2800 Kkal/Kg
(Rusli et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut telah dilakukan kegiatan pemberdayaan
kelompok ternak ayam kampung Sungai Nipah Saiyo melalui inovasi ransum ayam
kampung mengandung tepung rumput laut Turbinaria murayana fermentasi dalam
upaya menekan biaya pakan, peningkatan produktivitas, dan memberikan dampak
positif terhadap ekonomi dan lingkungan lokal

Program pemberdayaan ini dirancang untuk mencapai sejumlah tujuan penting.
Tujuan utama adalah mengimplementasikan inovasi dalam formulasi ransum ayam
kampung yang dapat mengurangi biaya pakan, meningkatkan produktivitas ternak, dan
memberikan dampak positif terhadap ekonomi dan lingkungan lokal. Salah satu inovasi
utama yang diusulkan adalah penggunaan tepung rumput laut Turbinaria murayana
yang telah di fermentasi sebagai bahan pakan alternative pengganti dedak dan
mengurangi penggunaan jagung dan konsentrat.

METODOLOGI

Kegiatan program pemberdayaan ini dilaksanakan pada kelompok ternak ayam
kampung Sungai Nipah Saiyo Kabupaten Pesisir Selatan. Metode yang digunakan pada
program pemberdayaan ini berupa penyuluhan dengan teknik ceramah dan praktik
percontohan. Menurut Ediset dkk. (2023) ceramah dilakukan dengan memaparkan
materi dari topik yang disampaikan tujuannya agar peserta memiliki pengetahuan
ditataran teori dan konsep. Kemudian, percontohan digunakan untuk memperagakan
prosedur dalam penyusunan ransum ayam kampung yang menggunakan tepung rumput
laut Turbinaria murayana fermentasi.

Adapun tahapan metode pelaksanaannya terdiri dari 2 tahap yaitu:

1. Tahap persiapan

Tahapan persiapan yang pertama dilakukan adalah dengan melakukan survey
ke lokasi kelompok Sungai Nipah Saiyo untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan
anggota kelompok Sungai Nipah Saiyo dalam pemeliharaan ayam kampung dan
pemanfaatan bahan pakan lokal sebagai bahan pakan ternak ayam kampung. Tahapan
persiapan selajutnya adalah menyiapakan formula ransum ayam kampung untuk
disampaikan dan dipraktekkan kepada anggota kelompok Sungai Nipah Saiyo dan
menyiapkan bahan-bahan penyusun ransum yang akan didemonstrasikan.

Adapun formula ransum ayam kampung yang akan didemonstrasikan kepada
kelompok ternak adalah untuk kebutuhan ternak ayam kampung umur 4-10 minggu
dengan kandungan protein kasar 17,50% dan energi metabolism 2800 Kkal/kg (Rusli et
al., 2022). Formula ransum yang diberikan pada anggota kelompok terdiri dari jagung
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giling, dedak halus, konsentrak HK 338, dan tepung rumput laut Turbinaria murayana
yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Formula Ransum Ayam Kampung Umur 4-10 Minggu

BAHAN PAKAN RANSUM A (Kg) RANSUM B (Kg)
Jagung 5,00 4,90
Konsentrat HK 338 4,00 3,10
Tepung Rumput laut Turbinaria murayana Fermentasi 0,00 2,00
Dedak 1,00 0,00
Harga/Kg Rp. 9.500 Rp. 8.000

2. Tahap Pelaksanaan Penyuluhan dan Pelatihan
Kegiatan penyuluhan dan pelatihan dibagi beberapa tahapan yaitu:
a. Tahap Penyuluhan Tentang Pemeliharaan dan Formula Ransum Ayam kampung
Tahap penyuluhan meliputi penyampaian materi mengenai tatalaksana
pemeliharaan ayam kampung, dan penjelasan tentang penggunaan formula ransum
berbasis tepung rumput laut Turbinaria murayana. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan wawasan peternak dalam melakukan pemeliharaan dan pemberian
ransum ayam kampung dalam meningkatkan usaha yang anggota kelompok ke arah
yang lebih baik lagi.

b. Tahap Pelatihan Penyusunan Ransum Ayam Kampung

Pelatihan dilakukan dengan cara demonstrasi penyusunan ransum ayam
kampung sesuai formula yang sudah diberikan pada tahap I di hadapan peserta secara
langsung. Kegiatan ini bertujuan supaya peserta terampil dalam mengaduk/ atau
menyusun ransum berbasis bahan pakan lokal dengan harga murah. Adapun bahan-
bahan yang digunakan yaitu: jagung giling, dedak padi, konsentrat HK 338, dan tepung
rumput laut Turbinaria murayana fermentasi.

c. Tahap Pemberian Ransum Pada Ayam Kampung

Tahap ini adalah tahap pengaplikasian ransum pada ternak ayam kampung yang
diberikan kepada masing peserta pelatihan. Tahap ini melihat apakah ransum yang
dibuat sesuai formula dapat di konsumsi oleh ternak dan dapat meningkatkan
produktivitas ternak ayam kampung, serta menurunkan biaya ransum.

d. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan mengadakan
pendampingan kepada anggota kelompok Sungai Nipah Saiyo dengan cara memberikan
tugas kepada seluruh anggota kelompok untuk menyusun ransum sesuai formula dan
bahan-bahan yang telah diberikan sebanyak 10 kg ransum masing-masing. Selanjutnya
ransum yang dibuat diberikan kepada ternak ayam kampung dan diamati apakah ransum
yang dibuat disukai oleh ternak, dan dapat meningkatkan produktivitas ternak tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan program pemberdayaan ini telah memberikan solusi dan
informasi kepada kelompok ternak ayam kampung di Sungai Nipah Kabupaten Pesisir
Selatan dalam memanfaatkan rumput laut Turbinaria murayana yang ketersediaannya
melimpah di sekitar pantai Sungai Nipah Kabupaten Pesisir Selatan sebagai bahan
pakan penyusun ransum dalam menekan biaya pakan.

Rangkaian kegiatan ini meliputi 3 tahapan kegiatan yaitu:

1. Penyuluhan berupa ceramah yang dimulai dari perkenalan tim pengabdi dan
penyampaian materi berupa manajemen pemeliharaan ayam kampung dan metode
penyusunan ransum ayam kampung. Dalam kegiatan ini dihadiri oleh 30 orang peserta
dari kelompok ternak ayam kampung Sungai Nipah Saiyo. Kegiatan penyuluhan
dibantu dengan pembagian materi berupa selembaran kertas/leaflet yang berisikan
informasi mengenai harga dan kandungan gizi pakan dari ransum ayam kampung yang
menggunakan tepung rumput laut Turbinaria murayana fermentasi pada masing-
masing peserta yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Penyuluhan Formulasi Ransum dan Manajemen Ayam Kampung

Pemberian leaflet kepada masing-masing peserta kegiatan bertujuan untuk
membantu dan mempermudah dalam memahami informmasi yang diberikan tim
pengabdian (Reski et al., 2022b). Pada kesempatan ini tim pelaksana program
pemberdayaan menjelaskan materi berupa manajemen pemeliharaan ayam kampung dan
penjelasan kandungan gizi dari tepung rumput laut Turbinaria murayana fermentasi
sebagai bahan pakan alternatif ternak unggas serta perbandingan harga dengan
penggunaan bahan pakan konvensional. Selanjutnya pada program pemberdayaan
dilakukan diskusi dan tanya jawab mengenai topik untuk memastikan peserta
memahami topik yang disampaikan. Selama diskusi berlangsung suasana diskusi
berjalan cukup interaktif. Hal ini dapat dilihat dari antusias peserta dalam memberi
pertanyaan yang membuktikan tingkat keingintahuan peserta sangat tinggi. Pada
kegiatan penyuluhan ini dapat meningkatkan pengetahuan peserta dalam pemeliharaan
ternak ayam kampung dam memenafaatkan bahan pakan lokal seperti rumput laut
Turbinaria murayana sebagai bahan pakan ternak ayam kampung. Hal ini terlihat dari
antusias peserta dalam berdiskusi dengan tim pengabdi. Reski et al., (2019) melaporkan
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bahwa keberhasilan kegiatan penyuluhan dapat dilihat dari antusias peserta dalam
melakukan diskusi dengan para tim pengabdi.

2. Praktik percontohan penyusunan ransum menggunakan tepung rumput laut
Turbinaria murayana fermentasi.

Kegiatan ini menjelaskan cara menyusun ransum ayam kampung
menggunakan tepung rumput laut Turbinaria murayana fermentasi. Penyusunan ransum
disampaikan dengan metode praktik percontohan. Menurut Ediset dkk. (2023) praktik
percontohan paling relevan dalam transfer inovasi pada bentuk jenis produk. Pada saat
praktik percontohan pengadukan ransum pakan peserta memperhatikan dengan seksama,
karena bahan pakan yang digunakan merupakan jenis bahan pakan baru yang belum ada
dipasaran dan belum mereka ketahui. Antusiasme dari peserta pada kegiatan program
pemberdayaan ini menunjukkan bahwa topik yang dipaparkan sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh kelompok ternak ayam kampung Sungai Nipah Saiyo dan mampu
menjadi solusi dari harga pakan yang mahal.

Tahapan penyusunan ransum yaitu dengan menyiapkan bahan pakan berupa
jagung giling, konsentrat 124, dan tepung rumput laut Turbinaria murayana fermentasi.
Sebelum pengadukan ransum dimulai terlebih dahulu membentangkan alas berupa
karung yang digunakan sebagai alas tempat pengadukan ransum. Ransum diaduk mulai
dari bahan pakan yang sedikit digunakan hingga yang paling banyak digunakan. Pakan
diletakkan pada alas lalu diratakan. Selanjutnya pengadukan ransum dilakukan dengan
cara mengaduk pakan dimulai dari mengaduk pakan dari bawah secara berulang-ulang
hingga pakan tercampur merata. Keberhasilan kegiatan ini terlihat dari semua peserta
bisa melakukannya dengan baik setelah dicontohkan terlebih dahulu sehingga ke
depannya peserta bisa mengaduk ransum sendiri dengan memanfaatkan bahan pakan
lokal yang ada di sekitarnya.

Gambar 2. Pengadukan Pakan

3. Pemberian produk ransum yang telah dibuat kepada ternak

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah pemberian produk ransum yang
telah dibuat kepada ternak yang bertujuan agar peternak mengetahui tingkat kesukaan
ternak terhadap ransum yang diberikan. Ransum yang telah dibuat langsung dicobakan
pada ternak, dan terlihat bahwa ransum yang diberikan sangat dsukai oleh ternak ayam

Pembuatan Formula Ransum Ayam Kampung Mengandung Tepung Rumput Laut Turbinaria Murayana Fermentasi
Sepri Reski, dkk. Hal. 380-387 385


http://hilirisasi.lppm.unand.ac.id/

Jurnal Hilirisasi IPTEKS Vol. 6 No 4. 2023
Website. http://hilirisasi.lppm.unand.ac.id/
E-ISSN: 2621-7198

kampung. Dengan demikian penggunaan ransum yang mengandung rumput laut
Turbinaria murayana fermentasi ini dapat disukai ternak dan dapat menekan biaya
ransum tanpa mempengaruhi performa produksinya.

Gambar 3. Pemberian Ransum

KESIMPULAN DAN SARAN

Rumput laut Turbinaria murayana yang terdapat Pantai sungai Nipah
Kabupaten Pesisir Selatan dapat diolah dengan metode fermentasi yang bisa
dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak ayam kampung pada kelompok ternak Sungai
Nipah Saiyo.

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
kelompok ternak ayam kampung Sungai Nipah Saiyo Kabupaten Pesisir Selatan telah
memiliki pengetahuan dalam pemanfaatan dan penggunaan tepung rumput laut
Turbinaria murayana fermentasi sebagai alternatif bahan pakan unggas pengganti
dedak padi dan mengurangi penggunaan jagung dan konsentrat dalam menekan biaya
pakan yang mahal.
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